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BAB IV
ANALISA AJARAN AL QUR"AN TERHADAP ETOS KERJA

DAN TAKDIR

Etos Kerja

Manusia sejak aval sejarahnya telah menunjukkan
kecenderungan bekerja sebagai upaya memenuhi kebutuhan
hidupnya. Oleh karens itu manusia disebut animal labo-
rans (binatang bekerja).1 Sesuai dengan perkembangan
Zaman, manusia dalam berusaha menghidupi dirinya menga-
lami perubahan sejak dari zaman batu hingga era modern
ini, manusia dalam bekerja dibantu oleh peralatan
teknologi vang lambat laun semakin canggih. Industrial-
isasi tumbuh dimana-mana dengan tingkat kompetisi vang
amat ketat, karenanya dibutuhkan etos kerja tinggi
untuk menekuni bidang profesinysa.

Dari bermacam-macam pembahasan yang berkenaan
dengan etos kerja, nampaknya tidak ada teori tunggal
yang dapat menerangkan segala segi gejalanya, Juga
bagaimana menumbuhkannya dari vang lemah ke arah vang
kuat atéu lebih baik. Kadang-kadang nampak bahwa etos
kerja dipengaruhi oleh sistem kepercayaan, agama atau

dari hasil tingkat perkembsngan ekonomi masyarakat.
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terbukti dengan sistenm kepercayaan tertentu memiliki
etos keria lebih baik atan Jugs lebih buruk dari
masyarakat lain dengan kepercayaan lain pula. Juga
berdasarkan pengamatan terhadap masyarakat yang etos
kerjanya menjadi lebih baik setelah mencapai kemajuan
ckonomi  dan industri.2 Misalnya, di negara-negara
industri baru di Asia, seperti Jepang, Korea Selatan,
Singapura, Hongkong dan Taiwan. Masyarakat di negara-
negara tersebut mempunyai etos kerja sangat tinggi
dibanding masyarakat vang hidup di negara yang kemajuan
ekonominya rendah.

HMembicarakan etos keria dalam Islam, tentunya
mendasarkan pemikiran pada sistem dan pandangan Islam
tentang etos kerja. Dengan mengacu pada garis-garis
ketentuan Tuhan yang termaktub dalam Al Qur an sebagai
dasar pijakan yang pertama dsn As Sunnah sebagai dasar
pijakan yang. kedua. Al Qur an merupakan way of 1life
umat Islam yang senantiasa harus digali sebagai
inspirasi manusia untuk mengaktualisasikan dirinya
dalam kehidupan empiris.

Untuk meningkatkan etos kerja yang kuat dibutuhkan
kesadaran bagi manusia itu sendiri, tentang kaitan

suatu kerja dengan pandangan, tujuan dan makna
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hidupnya. Yaitu keterkaitan aitara kerja dan tujuan
hidupnya untuk memperoleh perkenan ridlc Allah SWT.3
Islam adalah agama amal (praxis) yang penuh dengan
keluhuran budi pekerti. Oleh sebab itu eksistensinya,
keteguhannya, kejayaan dan kelangsungan hidupnya

4 Dan bisa

Lerlelak pada amal sholeh dari umatnya.
dikatakan bahwa dengan amal sholeh akan mengantarkan
manusia memperoleh perkenan ridlo Allah seperti
firmannya “Barang siapa mengharap perjumpaan dengan
Tuhannya maka hendaklah ia menge;jakan amal sholeh".5
Bekerja adslah fitroh dan sekaligus meruﬁékan
salah satu identitas manusia vang bila dilandaskan pada

prinsip-prinsip dasar iman tanhid akan meninggikan

martabat dirinya sebagai abdulloh vang mengelola
seluruh potensi nalam sebagai aktualisasi rasa

syukurnya kepada Allah. Dan sebalinya bagi manusisa vang
malas enggan bekerja dan tidak mau mendayagunakan
potensi dirinya (akal pikirannya) dalam bentuk amal
kreatif, maka sesungguhnya ia telah melawan fitrahnysa

5]

sendiri.
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Al Qur’an banysk menginformasikan tentang ayat-
ayat vang memotivasi tumbuhnya etos kerja, seperti
tertuang pada paparan bab 3. Misalnya, yang terekam
dalam ayat-ayat Al Qur'an : QS. At Taubah 9 : 105, QS.
Al Kahfi 18 : 30, QS. An Nahl 16 : 97, QS. Al Ahqof
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"Dan katskanlah, bekerJalah kamu, maka Allah dan
rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu  itu, dan kamu sakan dikembalikan
kepada Allah yang mengetahui akan vang ghaib . dan
vang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa
vang telah kamu kerjakan.

46
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"Sesungguhnya mereka vang beriman dan beramal
sholeh tentunya kami tidak akan menyia-nyiakan
pahals orang-orang yvang mengerjakan amalnya

dengan baik."”
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Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh baik

laki~laki maupun perempuan dalam keadaan beriman
maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang mereka kerjakan."”

v
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"Dan bagl masing-masing mereka derajat menurut apa
vang telah mereka kerjakan dan agar Allah
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka, sedanghkan mercks tiada

dlruglkan."lo

Statemen ayat-ayat terhadap motivasi kerja
tersebut Juga diiringi motivasi untuk berproduksi,
artinysa bhekerja dengan keterampilan sehingga
menghasilkan karya-karya vang produktif untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, Al Qur an menyatakan
Q5. Yassin 36 @ 33-35. oo s AR S
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"Dan  suatu tanda kekuasaan Allah yang besar bagi
mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi
itu dan kami keluarkan daripadanya biji-bijian,
maka daripadanya mereka makan dan kami Jjadikan
padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan kami

pancarkan padanya beberapa mata air, supaya
mereka dapat makan dari buahnys dan dari sps yang
diusahakan o©leh tangan mereka. Maka mengapa

mereka tidak bersyukur?"11
Ketiga ayat tersebut di atas menurut A. Hamid

Mursy bhisa diinterpretasikan atas dua hal. Pertama,
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hendaklah manusia bekeria didasarkan kepentingan
berproduksi. Kedua, lingkungan sebagai anugerah Allah
vang tersedia dimanfaatkan dengan -kesiapan berkarya,
kreatif dan invatif sehingga menghasilkan produktifitas
vang tinggi.lz

Perintah bekerja untuk mencari karunia Allah SHWT.
nampak sekali ketegasan Al Qur an surat Al Jumu ah ayat

10 : 2 s > r v
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"Apabila  telah ditunsikan sembahyang, maka ber-
tebaranlah kamu dimuka bumi dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya
supaya kamu beruntung.“13 "

Menurut Ar Razi dalam tafsirnya Mafatih Al Ghaib
menerangkan bahwa perintah bertebaran (fantasyiruu)
mempunyai keterkaitan dengan lafadz sebelumnya
(bersegeralah), keduanya bermakna rerintah. Pertama,

Allah menyeru untuk memenuhi panggilan ibadat ritua;

dan meninggalkan jual beli dan perniagaan, sedangkan

Preepao WL, D DAL, L STETE



vang kedua perintah untuk mencari karunia Allah.l4 Hal
ini menunjukk;n ada perimbangan antara dua kepentingan
vang sama-sama penting untuk dilaksanakan oleh manusia,
namun ada satu hal yang perlu diketaﬁui bahwa perintah
vang kedua menggunakan term fantasyiruu (bertebaranlah)
bukan dengan perintah secara langsung untuk berdagang,

bertani atau vyang lainnya, seperti halnya perintah

untuk meninggalkan jual beli dan perniagaan yang secara

Jjelas menuniukkannya. Hal ini menunjukkan betapa
Tiasnya  lapangan keris dan asct-saset Tuhan, meliputi

daratan, lautan bahkan angkasa raya.

Alam semesta yang masih perawan membutuhkan
serituhan-sentuhan vang ramah dari manusia untuk
mengelolanya secara baik, bukan justru merussknya hanya
untuk kepuasan individu tanpa memperhatikan kepentingan
pihak lain dan alam semesta itu sendiri.

Kekaysan alam melimpah tidsk akan diperoleh tanpa
kerja keras, membutuhkan orang-drang vang wmempunyai
gairah tinggi terilhami dari semangat iman dan

ketauhidan, untuk mengabdi hanya kepada Allah semata.
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Berangkat dari kerangka dasar Al Qur 'an dan tujuan
vang Jjelas sebagai pandangan hidup menuju keridloan
Tuhan. Dengan usahanya vyang keras akan wmemperoleh
keuntungan yang dimanfaathkan untuk kesejahteraan hidup
di dunia dan akhirat.

Ada dua faktor kebutuhan untuk mencapai kebersihan
dalam berusaha, yaitu : Pertama, faktor fisik material
meliputi: tensga, kapital (modal) dan alat-alat (sarana
prasaranay). Kedus faktor mental spritual, meliputi;
skill (keterampilan), takwa, kejujuran (sidq), amanah
(terpercaya), niat yang baik, azam (kemauan keras),
tawakal, istigomah (ketekunan), syukur. qona'ah dan
lain-lain sifat dan sikap vyang baik.15

Stimulus sangat penting untuk meningkatkan etos
kerja baik dari faktor intern maupun ekstern. Kedus
faktor tersebut sangat menentukan berhasil tidaknya
kerja vang diusahakan. Sebefapa jauh tingkat
keberha=szilan yang diraih bisa ditentukan oleh seberapa
besar faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuhnya etos

kerija, vaitu
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Kerja Merupakan Jihad Fi Sabilillah

Tiap-tiasp aktifitass mengalami proses kerja.
Tanpa adanya proses kerja akan terjadi kevakuman dan
kejemuan (stagnant). Pertumbuhan tidak akan tercapail
tanpa diawali dengan kerja. Adanya peralatan dan
garsna industri baik di bidang perdagangan maupun
pertanian ataupun bidang-bidang lain Jjuga mengalami
proses kerja keras yang panjang. Tidak cukup hanya
dengan daya pikir tanpa menjalani aktifitas yang
konkrit. Karena itu kerja merupakan tulsng pungé;ng
produktifitas dan pertumbuhan dalam berbagai bidang
profesi, seperti sains, teknologi, bidang Jjasa,
kebudayaan dan lain—lain.16

Kerja merupakan implementasi dari kehidupan
manusia maka kerja bernilai baik dan Jjihad, Jjika
sang  pekerja bersikap konsisten terhadap peraturan
Allah, suci niatnya dan tidak melupakan-Nya. Dengan
bekerja, masyarakat bisa melaksanakan tugas
kekhalifahannya, menjaga diri dari maksiat dan
meraih tujuan yang lebih besar. Demikian pula dengan
kerja individu bisa memenuhi kebutuhan hidupnya,

LR Aodul Aziz AL Khayynt,
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mencukupi kebutuhan keluarganya dan berbuat baik

pada tetangganya, masyarakat pada umumnya.l7

Tanpa kehadiran kerja jihad tidak akan sempurna
atau bahkan kehilangan spirit. Karena banyak asumsi
vang mengidentikkan jihad dengan perang (militer)
saja. Padahal pengertian jihad bermakna luas, tidak
sekedar perang memanggul senjata melawan musuh,
tetaﬁi mencakup segala aktifitas yang berkailtan
dengan pencarian ridlo Allah. Oleh karena itu Jihad
dalam bentuk perang tidak akan terlaksana depgan
baik tanpa diawali aktifitas yvang konkrit18

Allah berfirman Q5. At Taubah 9 : 41
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“"Dan beriihadlah dengan harta dan dirimu di
inlan Allah. 19

Demikian Jjuga dengan QS. Al Muzamil 73 : 220

meletakkan secara sejajar antara mencari karunisa

Tuhan dengan Jhad fi c":Lbili]l'lh, yaitu
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“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu
orang-orang yang sakit dan orang-orang Yyang
hevjalan di muka bumi mencari sebagian karunia

Allal, dan orang«ornngq yang Tain lagi
berperang di jalan Allah.”“

Rahwasannya harus ada keseimbangan antara Jjihad
mencari rizki dan jihad dengan jiwa raga. Berjihad
dengan harta benda dimaksudkan untuk membekali
peperangan dengan berbagai persiapan-persiapan untuk
melengkapi kelancaran perang, baik perbekalan vyang
berupa persenjataan maupun perlengkapan yang berupa
konsumsi dan transportasi. Tanpa adanya perbekalan
vang memadﬁi mungkinkah péperangan bisa dimenangkan?
apalagi dikaitkan dengan era modern ini yang mana
persenjataan dengan super canggih.

"Argumentasi lain berkenaan dengan statemen
bekerja adalah jihad f1i sabilillah adalah vyaitu
berdasarkan riwayat, bahwa ketika Rasulullah sedang
berjalan-jalan dengan sahabat méreka menjumpai
seorang penmuda vang gagah perkasa sedang bekerjs
membelah kayu bakar dan para gahabat pun berkomentar
celakalah pemuda itu, mengapa kekuatannya itu tidak
digunakan Jihad f1i sabilillah. Lantas Rasulullah
bersabda, janganlah kalian berkata demikian,

sesungguhnya bila  1a bekerja untuk menghindarkan
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diri dari meminta-minta berarti ia jihad fi
sabilillah dsn jika is bekerja untuk mencaril nafkah
serta untuk mencukupi kedua orang tuanya dan atau
keluarganya vang lemah maka iapun Jjihad fi
«abilillah.?! Dalam berbagai riwayat juga disebutkan
bahwa bekerja menghidupi orang tua lebih baik
daripada berperang di medan peperangan. Terbukti
dengan kisah seorang pemuda yang begitu iri melihat
Leman-temannya berangkat perang sementara dirinya
harus menjéga dan merawat orang tuanya. Kemudian. ia
bertekad menghadap Rasulullah untuk mengikuti perang
dan meninggalkan orang tuanya. Tetapi oleh HNabi
pemuda tersebut disuruh pulang untuk merawat orang
tuanya karena hal itu lebih mulia.

Dengan demikian bila kerja dipahami sebagai
jihad fi sabilillah niscaya akan menumbuhkan spirit
kerja vang lebih kuat, ﬂntuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang kuat dalam berbagal sektor
usaha dan  profegi, juga untuk memperkuat umatul
jihad. Bersama-sama memerangi kebodohan, keter-
belakangan dan kemelaratan, dengan semangat jihad
dalam arti mengerahkan seluruh daya upaya dan
ikhtiar sebagai mesin penggerak pori-pori urat saraf

Jemd w
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vang  kemudian melahirkan daya gerak yang dahsyat
vang Limbul dari dalam (inner power) dengan kekuatan
vang tidak ternalar oleh akal Qikiran.22 Selanjutnya
melahirkan kesegaran-kesegaran baru dalam sktifitas
usaha dan semakin.mempercepat pertumbuhan ekonomi.
Perintah Zakat, Infaq dan Shodaqoh

Zakat merupakan rukun Islam vang lima.
Kewajiban zakat mengikat bagi tiap-tiap muslim yang
berharta dan telah mencapai nishabnya. Hal demikian
sebagail langkah keperdulian sosial (tidak hanya
shioleh ritual tetapi Jjuga sholeh sosial),
solidaritas atas sesama, bemerataan hasil ekonomi
(rizki), untuk menghilangkan kesenjangan sosial
antar si kaya dengan si miskin. Si kaya mengasihani
dan si miskin menghormati si kaya yang akhirnya akan

timbul rasa persaudaraan juga saling membutuhkan

antara yang satu dengan yang lainnya.

Selain kewajiban zakat menurut Ibnu Hazm ada
kewajiban sosial yang harus dipenuhf untuk membantu
fakir miskin, yaitu ada tiga sektor terpenting
a. Pangan vang cukup. sebagail kebutuhan pokok

Jasmani guna menunjang hidup kuat dan sehat.
b. Sandang vyang memadai sebagai penutup aurat,

pemelihara badan dari kedinginan dan kepanasan.
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¢. Perumahan yang lavak sebagai  pelindung dari

Leriknya panas dan dern.«’:nya"hujn.n.23

Allah SHWT mengabadikan perintah zakatl, terulang

25

hingga 32 ka1i24 dan nafagoh terulang 72 kali vang

bertebaran dalam ayat-ayat Al Qur an, misalnya QS.

At Taubah 9:103
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“Ambillah zakat dari sebagian =zakat mereks,

dengan zakat itu kamu membersihkan28 ~dan
mensucikan27 mereka, dan mendoalah untuk

mereka. Sesunggunya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Mmaha

mendengar lagi Maha Melihat.”
Demikian juga dengan pernyataan Al Qur an surat

Al Baqoroﬂ ayat 43
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"Dan  dirikanlah sholal, tunaikan zakal dan
ruknklah bersama orang -orang yang rukuk."29
Dalam tafsir Al Maroghi dijelaskan bahwa,
setelah Allah  mneyeru tentang iman kemudian
dilanjutkan dengan seruan agar mendirikan sholat dah
menunaikan zakat untuk membersihkan dan mensucikan
jiwa. Sehab ibadah tersebut merupakan manifestasi
dari rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang telah
diberikan sekaligus sebagai cermin  hubungsn yang
serasi antara sesama manusia .30 h
Dengan memiliki sejuﬁlah harta benda, mudsah
bagi seseorang untuk melengkapi ibadah rukun
Islamnys, 6rang Islam vang beriman tentu
berkeinginan untuk menjalankan ibadah secara balik,
sebhagal wujud pengabdiannya kepada Allsh. Dengan
hartanya orang mampu menunaikan zakat berderma bisa
mengulurkan tangan membantu fakir miskin dan kaum
lemah. Bukankah memberi itu lebib baik dari meminta?
Bahwasannya bersedekah itu sangat dihargai oleh
Allah, déngan amal tersebut Allah akan menghapus

kesalahan-kesalahannya (RQS. 2:271) dan akan

mendapatkan pahala dari sisi Allah (Qs. 2:274).
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Demikian Juga dengan sabda Rasul yang diriwayatkan
oleh Ibnu Umar Ra., bahwa Rasulullah menunjukkan

aualn amal perbuatan yang baik, yaitn
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"Shodaqoh itu dspat menghapus kesalahan laksana

air dapat memadamkan api."31
Tentang keutamaan orang-orang yvang menafkahkan
hartanya di jalan Allah, Al Qur ' an mengilustrasikan

-

dalam surat Al Bagoroh 2:265
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"Dan perumpamaan orang-orang yang membelanJakan
hartanya karena mencari keridloan Allah dan
untuk keteguhan Jiwa mereka, seperti sebuah
kebun vang terletak di dataran tinggi yang
disiram oleh hujan yang lebat, maka kebun itu
menghasilkan buahnya 2 kali lipat. Jika hujan
lebat tidak menyiraminya hujan gerimispun
(memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang
kamu perbuat."32
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Tanpa memiliki harta mana mungkin 1ia mampu
nenafkahkan hartanva sebagal seorang dermawan karena
itu diperlukan kerja keras dan etos kerja vyang
tinggi didasari oleh nilai-nila 1lyang terkasndung di
dalam ajaran Al Qur an.

RKemudian dengan harta yang didapatksn tersebut
33

dinafkahkan guna mencari ridlo Allah.

Henafkahkan  hartanya semata-mata hanya meng-

harvap ridle Allabh Q5. Al Lail 97:17—71
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"Dan kelak akan dljauhkan orang yang paling

\J’v;

takwa dari neraka itu, yang menafkahkan
hartanya untuk membersihkannya. Padsahal tidak
ada seorang pun wmemberikan  saatu nikmat

kepadanya yang harus dibalssnya tetapi (dia
memberikan . itun semata-mata) karena mencari
keridloan Tuhan Yang Maha tinggi. Dan kelak
dia benar-benar mendapatkan kepuasan.”

flikmah yvang dapat dipetik dari paparan di atas
adalah bahwa perintah zakat, infaq dan shodagoh
dengan balasan vyang sebegitu rupa bagi vang
me laksanakan diharapkan mampu meningkatkan etos
kerja pribadi muslim dan meningkatkan pertumbuhan

ekonoml sebagai implementasi rasa syukur kepada

Hamzanh Ya'lub, O
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Allah dengan Jjalan menafkshkan sebagian hartanya
tanpa harus takut hartanya berkﬁrang, karena Jika
bersyukur niscaya Allah akan menambah nikmatnya.
(QS. 1d:7)

Dengan demikian ajaran Al Qur 'an ini akan
menggerakkan semangat etos kerja untuk mencari
rizki, bekerja keras, berlomba-lomba berusaha dalam
herhagai bidang profesi. Hidupnya akan lebih
bermakns hila bermanfast bagi orang lain, mampu
menjadi  pemberi (tangan di atas) bukan si pemipta-
minta  (tangan di bawah). Amal usshs tersebut akan
memperoleh keridloan Allah seperti yang diharapkan.
Perintah Haji

Tbadah haji hbarangkali vyang paling berat
dikeviakan di antara rukun Islam vang lima. Karena
dalam ibadsah haji harus memenuhi kadar istitho ah
(kemampuan) baik kemampuan fisik, mental spiritual
dan modal (biaya). Oleh karena itu ibadah haji hanya
diwaiibkan sekali dalam seumur hidupnya.

Disyariatkannya ibadah haji, berdasarkan nash

Al Qur an QS. Al Haj 22:27 yang berbunyi
L/x}) A __JJL“ \,3\ u‘;if
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"Dan berserulah kepada manusia untuk
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang
kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai
unta yang kurus35 vang datang dari segenap
penjuru yvang jauh.”

Kadar kemampuan menjadi syarat bagi Jjama ah

haii berdasarkan pada nash Al Qur 'an QS. Ali Imron

3:97
e
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“"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia

terhadap Allah, vyaitu (bagi) orang vang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah."37
Yang dimaksud dengan istilah istitho’ah illaihi
Z > g s N R
sabillah (va*h);pj}éij\/Jf\) menurut para ahli
tafgair ia]ah/ érang vang sanggup mendapatkan
perhbekalan dan alat-alat transportasi serta sehat
Jasmani dan perjalananpun aman.
Ibadah haji merupakan muktamar sedunia bagi
nmat Islam dari segala penjufb bumi, berkumpul di

tempalt yang sama dengan maksud dan tujuan yang sama,

pakain ihram sama, mengerjakan atau mnegucapkan

e, "

N woalngr B e gebier oo oo ehan LA Ty

oagicp chi iy e dedy Jauna T aly i




lafadz-lafadz yang sama. Tanpa membedakan warna
kulit.. suku bangsa dan bahasa. Semua membaur Jjadil
satn dalam wadah Ukhuwah Islamiah.

“alah satu hikmah dari badah hajii adzlah adanya
interaksi  antar sesama bangsa dari seluruh penjuru
dunia. saling kensl satu sama lain manfaatnya tidak
Lerbntas pacda satu ikatan agama saja., tetapi
mengandung manfaat-manfaat lain yang cukup besar,
yaitu bisa bertpkar pikiran dan mengenal sistemn
perdagangan, perindustrian, pertanian, kerajinan

vang nantinya bisa dimanfaatkan dinegaranya masing-

masing.d8
Lantas keterkaitan ibadah haji dengan
peningkatan ectos keria adalah berkaitan dengan

proses persiapan ibadah haji hingga terlaksananya.
Kadar istitho ahnya cukup berat, pertama-tama harus
menzata niat dan mempersiapkan pembekalan (modal atau
biaya), modal akan diperoleh bila dilaluil dengan
kerja keras, tanpa kerja mustahil bisa terpenuhi.
Bila niat sudah ada tetapi belum cukup modal niscavya
dia akan berusaha dengan kerja keras, berlaku hemat,

rajin menabung sebagai upaya mencapai target

Ahmad ALli Al J
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idealnya, guna memenuhi tujuan idealnya harta benda

vang diperoleh dengan kerja keras tersebut
dipergunakan sebagai sarana melaksanakan ibadah

kepads Allah.39

Disamping kerja mergumpulkan harta (modal
ibadah haji) juga masih membutuhkan kerja keras lagi
dalam melaksanskan ibadah hajinya. Kesehatan fisik
harus prima, karena ibadah haji ini banyak
mempergunakan aktifitas kerja, seperti thowaf, sa’i
dari Sofa ke Marwa dan lain-lain.
Peningkatasn Sumber Daya Manusia

Kedudukan orang vyang bherilmu sangat tinggi
derajatnys dibandingkan dengan orang yang tidak
berilmi. Dengan ilmunya ia mampu wmenangkap isyarat-
igsyvorat alam, tanda-tanda kekugsaan Tuhan di alam
raya ini dan mampu secara kreatif dan inovatif
menciptakan formulagi-formulasi baru demi menunjang
misi kekhalifahannya di bumi ini. Berkenaan dengan
urgensitas ilmu dan sebagail stimulus agar manusia
berilma tinggi, Allah berfirman, QS. Al Mujadalah

58:11
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“Allah akan meninggikan orang-orang vang
beriman diantasramu dan orang-orang vang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat.”40

Demikian pula dengan penegasan Al Qur "an surat
Az Zumar ayat 8, dengan nada tanyva (apakah sama
orang-orang yang berpengetahuan dengan orang-orang
vang tidak berpengetahuan)?41 Statemen ini menggugah
kesadaran, betapa pentingnya ilmu  sebagal wahana
urttbuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Bahkan pepatah mengatakan satu orang yang berilmu
bermanfaat daripada seribu orang bodoh. Mengéhai
orang-orang Yyang berilmu pengetahuan tersebut Al
@ur 'an menyebutnya secara khusus dengan nama Ulul
Albab yang terulang 12 kali dalam Al Qur an.

Dalam rangka meningkalkan kecerdasan kehidupan
bangsa dan kualitas sumber daya manusia agar menjadi
sebuah bangsa vyang Jjaya memerlukan pengorbanan
material dan spiritual serta proses yang panjang.
dibutuhkan kucuran dana yang banyak apalagi biaya
pendidikan saat ini sangat mahal. Guna melengkapi
fagilitas, sarana prasarana dan tenaga profesional

untuk mempersiapkan genarasi mendatang vyang cukup

terampil dan berkuslitass.

'#1"6;{96X39})Cfiﬂhaéj92bg(;fjJLjZ};"€¢)a



Tanpa modal sulit kiranyva mencapai kualitas SDM
vang cukup handal. Jadi antara pertumbuhan ekonomi
dan peningkatan 5Dm itu bisa berjalan beriringan

vaitu dengan kerja keras, semangat etos kerja vang

tinggi dalam mengisi kehidupan‘ dunia ini agar
mendapatkan derajat yang tinggi di dunisa dan
akhirat.

Etika Bekerja Dalam Islam

Al Qur’ an adalah menganjurkan untuk hidup bermgral
dan beretika. Agar tidak terjerumus pada sistem kerja
vang buruk maka seharusnyalah manusia mengikuti anjuran
Al Gur 'an tersebut. Dalam bekerja sebagai usaha mencari
vizki, norma dan etika harus dijaga agar wmendapatkan
rizki vang bhermanfaat untuk dirinya, keluarganya dan
masyarakaltnya.

Hal ini sebagaimana tertuang dalam Al Qur 'an QS.

Al Baqoroh 2: 188 dan 172
u_;)\ml . L\/;N)\)/,x)\}\,‘f )r u\k{\,
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"Hail  sekalian manusia, makanlah yang halal 1lagi
baik dari apa yang ads di bumi, dan Jjanganlah

kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena
sesungguhnya setan itn musuh vang nyata
bagima."”
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"Hai orang-orang yang beriman makanlah di antara

rizki vyang baik-baik vang kami berikan kepadamu
dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya kamu menyembah.”

Kecdna ayat di atas mengisyaratkan agar dalam
mencari rizki selaluw memperhatikan normadan etika,
tidak mengambil secara pakssa, kekerasan, melakukan
dengan cara jahat atau keji. Untuk mendapatkan rizki
tidak perlu weninggalkan moral etika. Manusia harus
pandai-pandal  bersyukur, artinya harus mampu melihat
potensi, kesempatan atau peluang dalam berbagai bidang
kerin vang luas karena rizki Allah terhampar luas tak
Lerhitung bilangannva. Dan mengabdi hanya kepada Allah
bukan kepadu yang 1ainnya.4‘l

Ajaran Islam yvang berlandsskan Al Qur 'an selalu
mengacu pada nilai-nilai moral. Sehingga ekonomi Islam
berada di tengah-tengah faham kapitalis dan sosialis.
Faham kapitalis sangat individulistis, bebas menumpuk
harta, mengembangkan dan membelanjakannya. Tidsk

memperhatikan orang lain dan kemaslahatan orang banyak.

LI W R I

T M Yusuf  Qardawi .,
Tihary Weeans, YogQvakaris, Lf




Yang dicari hanyalah keuntungan belaka dengan

menghalalkan segala cara dengan tujuan vyang 1ingin
dic:apai.45

Sedangkan faham sosialis kontradiktif (sangat
bertolak belakang) dengan faham kapitalis. Dalam sistem
ekonomi sosialis hak-hak individu ditiadakan demi

kepentingan bersama. Segala macam bentuk usaha yang

mengarah pada kepemilikan pribadi harus dimusnahkan,

walaupun harus dengan jalan kekerasan. Prinsip vang
harus diwujudkan adalah sama rasa dan sama rata. Untuk
mencapai tujuan tersebut faham 1ini tertumpu pada

kekuasaan dan kediktaktoran pemimpin.48
Sistem kapitalis yang diagung-agungkan dunia barat
dewasa ini banyak mendapatkan kritikan dari para
ilmuwan, menurut Prof. Halim ada 4 pokok kritik
terhadap sistem kapitalis
2. Pada distribusi kekayaan dan pendapatan yang tidak
merata,. ketidakmerataan tersebut menyebabkan ketidak
meratsan sektor kekussaan ekonomi dan politik.
b. Rurang produktif di bidang sistem kolektif,
persaingan terlalu berlebihan di bidang individu.

¢. Tidak kompetitif karena kecendervungan monopoli.

Thaoh. pado.
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d. Tidak selalu mempertahankan tingkatan kesempatan
kerja yang tinggi,47
Adapun sistem sosialis relatif lebih baik dalam

hal distribu=si kekayaan. Ada 3 unsur vang harus

direalisasikan oleh faham sosialis, yaitu

a. Penghapusan wmilik pribadi atas alat produksi dan
digantikaﬂroleh milik pemerintah. ‘

b. Sifat dan luasnya industri dan  produksi mengabdi
kepada kebutuhan sosial.

c. Daya penggeraknya adslah pelayanan sosial.48

Jiwa tatanan dalam Islam adalah keseimbangah }ang
acdil. Hal ini terlihat jelas pada sikap Islam terhadap
hak individu dan masyarakat. Kedua hak itu diletakkan
dalam neraca keseimbangan yvang aadil, tentang dunia dan
akhiral., Jjiwva dan raga, akal dan hati.

Isslam berada di tengah-tengah keduanya (moderat)
mengaknil hak-hak individu dan masyarakat. Dengan
demikian Islam menjalankan peranannys dengan penuh
keadilan serta kebijaksanaan.4g

Dalum Islam takwa merupakan dasar utama kerja.

Bila keimanan dann  ketakwaan terpatri dengan kuat,

muhamad Apdul Moenan,
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niscaya mampu mengontrol dirinya dalam berkreatifitas.
Etika kerja mwmenuntut siksp perilaku berbudi  luhur.,
Juiur dan amanah-sepeti yang dicontohkan Rasulullah
scewaktu belisn berdagang--dan dilarang melakukan
penipuan, merampas, berbuat sewenang-wenang dan lain-
lain. Pekeria harus komitmen terhadap ajaran agamsa dan
memiliki moblivasi untuk menialankan kewaiiban-kewaiiban
agar tercapai

Tuhan. Selalu memperbaiki sistem keris

[

kineria vang baik serta menumbuh kembangkannya,
sehingga akan menjadi tradisi kerja yang didasaPkan
pada prinsip-prinsip ajaran agama.so
Dalam A} Qur an mengandung kaidah-kaidah dan
petuniuk vang harus diikuti oleh manusia dalam
melakukan aktifitas kerja mencari rizki astau kekayaarn .
DR. Mahmud Muhammad Al Bablily, meringkasnya secara
global inti dari kaidah-kaidah petunjuk Al Qur’ an
tersebut, vaitu
a. Al Qur an memerintshkan untuk mengeluarkan zakat,
infaq dan shodaqoh.
b. Membagikan kekayaan kepada ahli waris, untuk
mevwuindkan rasa  aman dan damai  serta bahagia di

kalangan masyarakot .

Abdul 4ziz AL Vhavyat, o it poww.



Dalam mencari kekayaaan Al Qur 'an selalu mengajurkan
berlaku baik terhadap sesama manusia.

Al Qur’'an membenci sifat pelit dan kikir, dan
sebaliknya memuji sifat dermawan dan pemurah.

Al Qur an memerangi riba dan menghalalkan jual beli.
Al Qur an memerintahkan berbuat adil, berlsku ihsan
dan mencela perbuatan keji dan munkar.

A) @Qur an memerintahkan untuk menepati Janii dan
amanah.

Al Qur an melarang perbuatan yang merugikan orang
lain, seperti khianat, curang dalam berdagang,
mengurangi timbangan dan 1ain—1ain.51

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan berkenaan

dengan etika kerja dalam Islam adalah sebagai berikut

.

b.

L mMuliammad Moanred AL Dab

Adanya keterikatan individu terhadap diri dan kerja
yvang menjadi tanggung jawabnya. Sikap ini muncul
dari rasa iman dan takwa, dengan-kesadarannya mampu
melahirkan kerja yang posibtif.

Berusaha (kerja) dengan cara halal dalam seluruh
jenis pekerjaan.

Pekeria sccars proporsional dan wajar tanpa harus

memaksakan diri dan kepada orang lain.

1ily,
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d. Dilaraug bekeria vang tergolong maksiat atau
mendurhakai Allah.

e. Knat hekerija dan dapat dipercaya.

. Profesionalism maksudnya meméhami dan melakukan
pekeriaan sesuai dengan prinsip-prinsip
keahliannya.52

Demikianlah sistem dan ajaran Islam vang

nengandung kaidah-kaidah dan petunjuk tentang etika dan
norma. dslam bekerja, vyang harus diikuti sebagai

~

implementasi ketaatan kepada garis ketentuan Tuhan.

C. Taadir
1. Pengertian Taagdir
Dalam terminologi bahasa kata taadir merupakan
bentuk infinitif (mashdar) yang mengandung arti

53 Dalam

ukuran, ketentuan, kemampuan dan kepastian.
Al Qur an banyak dijumpai kata taagdir yang terulang
hingga 86 kali54 yang bertebaran dalam ayat-ayat Al
Qur an. Misalnya firman Allah surat Al An'am 16:86

dan surat Yassin ayat 38.
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“Dia vyang menyingsikan pagi hari dan Dia yang
membuast malasm untuk istirahat dan membuat

matahari dan bulan untuk perhitungan. Ini
adnlth tagqdir Yang Maha Perkasa dan Mabha
Tahu el -
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Dan mataharl senantlaoa beraalan pada porosnya
itu dikarenakan tagqdir dari Tuhan Yang Maha
Perkass dan Maha Mengetahui.”58

Pemakaian kata tagdir sangat beragam dengan

berbagal bentuk perubahan maknanya vyang masih
serumpun, - banyak dijumnpai dalam Al Qur "an.
Berdasarkan fenomena tersebut, DR. Komaruddin

Hidayat mengklasifikasikan obyek tagdir pada 3
katagori.

Pertama, tagqdir yang berkenaan ayat-ayat
kauniah (kosmologi) yaitu tagdir Tuhan yang mengikat
perilaku alam secars obyektif bisa dipahami oleh
manusia mengenai watak alam berdasarkan bukti-bukti

empiris. Adanya taqdir Tuhan yang berlaku obyektif

U npqpnyg o pe203
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ini telah memungkinkan ilmu pengetahuan dan
Lteknologi berkembang pesat.

Kedua,  tagdir vyang berkenaan dengan hukum
sosial  (Sunnatullah) yang berlakunya melibatkan
manuzia  hadir didalamnya. Dalam banyak ayat Al
Qur an  taqdir kedus ini seringkali diisyaratkan
dengan ayat-ayat kisah (Al Qoshosh) sebagai 1i’tibar
dan rengdajiaran Al Quran dan diikuti dengan
pertanyaan; Apakah kamu tidak belajar dari perilaku
kaum sebelum kamu vang senantiaéa membuat kerusakan
di  bumi ini? Penyebutan Al Qur an secara berulqng—
kali tentang taqdir ini menunjukkan keobyektifan
tagqdir Tuhan. Artinya, nasib jatuh bangunnnya suatu
kaum itu memiliki rasionalitas tersendiri vang bissg
dipahami oleh generasi setelahnya. FKarena hukunm
soslal yang obyektif inilah, maka lalu dikenal ilmu
sejarah, sosiologi dan psikologi.

Yang ketiga, adalah tagdir dalam pengertian
hukum  kepastian Tuhan vang berlaku dengan time
respons relative lebih Jauh, yaitu efeknya baru
diketahui di =alanm akhirat nanti. Ketika di dunia
efek dari hubungan sebab akibatnya belum berakhir,
sehingga harus dibuktikan nanti di akhirat sebagai
konsekuensi perialanan sebab akibat vang telah

. . . 57
diperbuat di dunia -

- Yomaruddin Tlidayat,




Dari 3 katagori tagdir tersebut bisa
disimpulkan bahwa makna taqdir pada dasarnya
merupakan hukum sebab akibat yang berlaku Secara
pasti  yang operasionslnya di  bawah kontrol dan
pengawasan Tuhan Yang Maha Tahu dan Adil. Berlakunya
hukum sebab akibat ini ada vang melibatkan manusisa,
tefapi ada juga yang tidak.58

Makna tfagdir menurut Sayid Sabiq berdasarkan
pemahaman pada ayat-ayat Al Qur 'an ialah suatu
peraturan tertentu yang telah dibuat oleh Allah .§WT
untuk segala yang ada di alam semesta ini. Jadi
peraturan-peraturan tersebut merupsakan undang-undang
umun atau kepastian-kepastian vang diikatkan
didalamnya antara sebab dengan musababnya dan Jjugs
antara sebab dan akibatnya.59
Tagdir dan Relevansinya dengan Usaha Manusia

Berbicara masalah taqdir dan hubungan dengan
usaha manusia tidak bisa terlepas dari perdebatan
t1lama. mutakalimin, antara faham qgqodariah
(liberalis), Jjabariah (fatalis) dan ahli sunnah

(demokrat).

Ihaed . .22l

Sayyid BSabiq,

Cor, Baricung, Ost,




Mernurut faham qodariah (liberalis) berpendapat
bahwa manusis merupakan aktqr dan sutradara
sekaligus dalam menentukan setiap langkah dalam
dirinva, manisia bebas berkehendak (free will) tanpa
adanys intervensi Tuhan. Sedaqgkan faham Jabariah
(fatalis) berpendspat sebaliknya, yaitu manusia
hanys sekedar aktov-aktor Tuhan, setiap perbnatannya
sucdab ditentukan oleh Tuhan ia berbuat sesuatu tanpa
tshii  skenarionya, basgaikan wayvang vyang dijalankan
oleh sceorang dalang. Lantas faham-yang muncul
Lerkemudinn ahli sunnah (demokrat) berpendapat bahwa
snlars ketentuan Tuhan dan ikhtiar manusia itu
berialan beriringan, ketentuah atau kehendak Tuhan
atan  manusia  berdasarkan dari  usaha  manusia  itu
sendiri.

Polemik ketiga faham tersebut terus berlanjut
hingga dewasa ini. Masing-masing pengikut (faham
vang diyakininya) mempertahankan dan mengimaninya
atas kebenaran fahamnya.

Sehubungan dengan berbagai faham tersebut, maka
manakah vang ideal dan relevan dengan kehidupan
warnusia  yvang mempunyail akal  fikiran mampu untuk
membedakan baik dan buruk, kejahatan dan kebaikan
serta lain-lainnya. Berkaitan dengan masalah taqdir

Tuhan dan perbuatan manusia memang sulit mencari



parameter yang signifikan karena'berhubungan dengan
sesualty vang melingkupinya, baik vang bersifat riil
(kenyvataan yang bisa dinalar) maupun transenden (tak
ternalar).

Dalam avat Al Qur’an ada dua sisi yvang
nanpaknya kontradiktif, pertama ayat yang berkenaan
dengan taqgdir  Tahan vang sudah pasti (ditentukan
sehelumnyva). Seperti firman Allah 4S. Ar Ra’ad 13:8

dan 5. Al Qomar 54. s
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“"Dan segala sesuatu itu di sisi Tuhan adalah

dengan ketentuan taqdir."BO )
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S5esungguhnya kami menciptakan segala sesuatu
itu dengan taqdir."61
Dan kedua statemen ayat Al Qur 'an yang mengatakan
bahwa usaha manusia sangat kuat pengaruhnya terhadap
perubahan pada dirinya. Yaitu nasib manusis
tergnntung dari usaha tangan manusia itu sendiri,

herdasarkan firman Allah QS. Ar Ra’ad 13:11

Depag BT, O
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"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan
(nasib) suatu kaum sehinggas mereka merubah
sendiri keadaan yang ada pada dirinya."62

Avat pertama merupakan taqdir Tuhan vang
bersifat pasti, konstan dan tidak berubah menyangkut
sunnatullah yang berlaku atas seluruh alam semestsa.
Dengan ukuran matematis (eksak) vang terkailt dalam
hubungan sebab akibat, maka alam semesta berproses
secara alamiah dan reguler, sehingga seluruh
komponen alam ini saling terkait dalam satu kesatuan

ekozisten. Ketidak berubahan sunnatullah ini

ditegasksan oleh Al Qur an surat Al Fathir 35:43
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"Maka sekali-kali kamu Lidak akan mendapati
penggantian bagl sunnatullah, dan sekali-kali
kamu tidak akan mendaggtkan {(pula) perubahan
bagi sunnatullah itu.

Semua vyang ada di alam ini baik penciptaannya
dan perijialanannya berlaku sesual dengan sunatullah
vang didalamya Tuhan mengaithkan sebab dan

akibatnya.84

AR N Heurum Masution,




Sehubungan dengan tagdir Tuhan tersebut atas
mannéia, dikaitkan dengan fungsi kekhalifahan vang
diemban manusia maka timbul ambivalensitas pada
dirinya. Muhammad Ghozali mengatakan bahwa manusia
adalah Jjeni=s makhluk yang terpaksa dan bebas dalam
waktu yang bersamaan. Ja terpaksa oleh keterbatasan
kemanpuannya dan kondisi lingkungan vang
melingkupinya, namun di pihak lain ia bebas menentu-
kan sikap dan kehendaknya sesuai dengan rasio,
potensi yang melekat pada dirinya.85 ~

Memang paradoks vyang ada pada diri manusia
kebebasan dan keterikatan-sesuail dengan pendapat
fsham qodarish dan Jjabsriash-antara perbuatan manusia
dengan  perbuatan Allah. Bila kedua Ffaham tersebut
dipegangi secara ekstrem akan menimbulkan kesulitan-
kesulitan dalam kehidupan manusia itu sendiri karena
ia tidak akan terlepas dari keterikstan walaupun
punya kebebasan.68

Secara alamiah sesungguhnya manusia telah

memiliki tagdir vyang tidak bisa dirubah. Manusia

datom dimensi fisiknya tidak bisa berbuat lain

Muhammad Al Ghazali. Sludy
- N

g

Ao



kecuali mengikuti hukum alam yang melekat padanya.
Tetapl di pihak lain, karena manusia ditagdirkan
mempunyai daya fikir yang kreatif, organ tangan yang
terampil vyang serba bisa serta berkehendak yang
dinamis maka semakin besar wilayah kebebasannya
dalam berkehendak dan berfikir.S7

Dengan kata lain, manusia ditsgdirkan memiliki
kelebihan dan kebebasan berfikir dan berkreasi
Sehjﬁgga dengannya bisa merakit dan merekayasa
berbagail tagdir yang melekat pada alam raya ugtuk

68 Paling tidak ada lima alasan vyang

dibudidayakan.
cdijadikan dasar bahwa manugia memiliki hak kebebasan
berkehendak (freewill), kebebasan wmemilih, (free
Choice) dan kebebasan bertindak (free action),
yaiin:

1. Ksrena keldadian manusia sejak awal dilengkapi
dengan potensi alam fikiran yang mampu membedakan
baik buruk, mana yang harus dikeriszksn dan mana
vang harus ditinggalkan.

2. Manusia disnugerahi kemampuan memilih sesuai

dengan yang disukainya.




3. Adanya tanggung jawan yang harus dipikulnya di
akhirat nanti atss pilihan-pilihan vyang telah
diperbuat di dunia.

4. PRahwa 'nanti di akhirat semua manusia akan
diadili.

. Adanya hari pembalasannya, siap yang pilihannya
benar niscaya akan mendapat balasan surga, dan
galah pilih akan mendapatkan siksa.Bg

Kelima hal 1ini merupakan dasar yang kuat, bahwa
manusia dalam hidupnya di dunia ini memiliki
kebebasan berkehendak, memilih dan berbuat, karena
ia wmampu berfikir untuk membhedakan mana vang Baik
dan mana yang buruk dan berkemampuan mengerjakan apa
vang menjadi pilihannya. Dan karena apa saja yang 1ia
sukail lalu 1is pilih dan ia kerjskan tanpa adanya
paksaan maka sepantasnyalah nanti kelak di  akhirat
ia  akan mempertanggung Jawsbkan apa yvang telah
menjadi kehendak, pilihan dan perbuatannya tersebut.

Namurn bila dipahami semua peristiwa yvang

Leriadi dan pevrbhunatan manusia hanva atas kehendak

Allah, maka akan wmenghilangkan makna tanggung Jawab

maiisia atas segala perbuatannya dan lebih dari  itu

akan menjadikan manusia yang tidak mau bertanggung

Jdawab dan mengakni kesnlahannya.70
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Kemudian bila persoalan taqgdir dikaitkan dengan
masalah rizki yang sering dipahami bahwa pembagian
rizki kepada manusia adalah mutlak wewenang Tuhan.
l.antas timbul pertanyaan; apakah rizki vang
diperoleh manusia itu diberikan oleh Tuhan secara
langsung yakni diterima tanpa berusaha? tentu
jawabannya tidak, sebab realitanya kehidupan di
dunia ini, semua wujud rizki baik vyang berupa
perikanan,y pertanian, perkebunan dan pertambangan
serta lainnya, baru akan diperoleh dan dinikmati
oleh manusia setelah melaiui proses dengan bekerja
dan 5erupaya.

Memang benar semua vang ada di alam semesta ini
milik Allah semata, dan merupakan anugerahnya kepada
manusia. Keberadaan rizkil yangvterhampar di bumi
harus melalui perjuangan dan Kkerja keras untuk
memperolehnya. Walaupun pada dasarnya itu milik
Allah, <e=ehingga bisa dikatakan bahwa rizki yang
diperoleh tersebut atas pemberian Allah. Allahlah
yang telah memberikan rizki (@S. 6:151) dan
menentukan kadarnya (QS. 13:726) atas rizki tersebut
dann  juga melebihkan yang satu atas sebagian vyang
lain (QS 16:713.

Secara global Allah 1lah yang memberi dan

menjamin rizkl atas semua makhluk-Nya selanjutnya

<



untuk mendapatkannya dibutuhkan perjuangan dan kerja
keras sebagai upaya memperoleh rizki tersebut.
Berkenan dengan usaha mencari rizki tersébut agar
lancar dan mendapatkan berkah, dianjurkan untuk
berlaku tawakal, karena tawakal merupakan ibadah
hati yang paling utama dan akhlak iman yang agung.71
Jika sudah bertekad bulat untuk mengerjakan berbagai
macam usaha maka tawakal adalah termasuk kunci
kesuksesannya, seperti anjuran Al Qur "an surat Ali

Imron 3:159 : ~
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“Apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepadaa Allsh." 72

Jadi Jjaminan rizki atas seluruh makhluknya,

kelebihan rizki antara yang satu dengan yang lainnya

bukan taqdir Tuhan vyang tidak bisa diusahakan,

tetapi tagdir (dalam bahasa Al @Qur’ 'an bermakna

ukuran ketetapan Tuhan atas sesuatu) oleh manusia,

baginya bebas memilih langkahnya dalam kerangka

L
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tagdir tersebut, ia tidak bisa kelusr dari taqdir,

namnn manusia memiliki anieka ragam pilihan

: 73
didalamnya.

Hengensi  hubungan taqdir Tuhan dan  kebebasan
marusia, ada 1ilustrasi yang sangat menarik vyang

dikemukan oleh DR. Komaruddin Hidayvat, vaitu

"Melalui membayangkan orang vang menulis atau
bermain dengan komputer. Dis bebas menulis
atau menggambar apa saja, tetapi jangan harap
ia bisa keluar dari disket program yang telah
diprogram sebelumnya. Ia bebas tetapi terikat,
ia terikat tetapi tetap memiliki wilayah

kebebasan. Seperti orang yang bermain catur,
ia terikat oleh tagdir berupa peraturan yang
berlaku dalam papan catur, namun tetap

memiliki kebebsasan untuk memilih gerakan-
gerakan yvang dikehendakinya."

Hikmah Imqn Terhadap Taqdir

Adapun di antara hikmah iman terhadap taqdir
acdalah potensi akal fikiran dan kecakspan manusia
dapat menyadaril akan adanya peraturan dan ketentuan-
ketentuan Tuhan, untuk dilaksanakan dan untuk
membangun  kehidupan ini dengan baik. Juga untuk
menggali dengan usaha apa yang ada di  alsm untuk
dimanfaathkan, diolah dan didistribusikan untuk

kesejahteraan dan kemskmaran bersama.
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Dengan demikian iman terhadap taqdir merupakan
kekuatan yang dahsyat untuk membangkitkan etos kerja
dan kegsirahan berusaha, juga menjadi motivator yang
rositif wuntuk memperoleh kehidupan yang sejahtera
sebagai langkah berhubungan dengan Tuhan (vertikal)
dan interaksi sesama manusia (horisontal), sehingga

manusia tersebut bisa mencapai derajat yang luhur,

menjacdi  orang yang komitmen, bertanggung Jjawab,
tabah menghadapi segala cobaan dan rintangan,
hermental baja, berani membela yang hak ~dan

konsisten terhadap kewajiﬁan vang diembannya.75

Di samping itu dengan beriman kepada taqdir
akan memberikan pelajaran yang berharga kepada
manusia bahwa segala sesuatu yang ada di alam  ini
hanyalah berjalan sesuai dengan kebijaksanaan dan
ketentuan vyang telah digariskan Tuhan. Oleh karena
itu jika ia ditimpa musibah tidak akan menyesal dan
putus asa, tetapi sebaliknya Jika 1ia mendapat
limpahan rahmat dan keuntungan tidak akan terlalu
senang sehingga lupa daratan. karena semua yang

teriadi di alam semesta ini Karena sunnatullah.
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